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BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian sebagaimana diuraikan pada
bab sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa berdasarkan
Pasal 6 dan 7 Undang-Undang No.2 Tahun 1964 Tentang Tata Cara
Pelaksanaan Eksekusi Mati Di Lingkungan Peradilan Umum Dan Militer
penundaan eksekusi mati bisa terjadi apabila terpidana sedang hamil dan
alasan lainnya adalah apabila permintaan terakhir terpidana belum
terpenuhi. Namun terkait penundaan eksekusi mati terhadap Mary Jane
Fiesta Veloso sesungguhnya tidak memiliki landasan hukum yang kuat,
karena alasan penundaannya tidak ada tercantum di Undang-Undang yang
berlaku karena ini merupakan kasus yang khusus yang berdampak pada
hubungan antar negara maka digunakan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2006 tentang Bantuan Timbal Balik Dalam Masalah Pidana dengan
mengutamakan hubungan diplomatik antar negara melalui kewengan

presiden.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas maka yang menjadi saran penulis
adalah untuk adanya kepastian hukum, dalam hal terjadi penundaan
eksekusi mati harus dilandasi dengan Surat Perintah tertulis dari Pejabat

yang berwenang dan tidak hanya dilaksanakan via telpon dan jika keadaan
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mendesak telah terlampaui, Jaksa Agung secepatnya memberikan Surat

Perintah yang bentuknya tertulis agar Jaksa Eksekutor tidak memiliki

keraguan dalam mela 1ya di lapangan.
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